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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penggunaan model pembelajaran Problem Based 

Learning terhadap peningkatan kemampuan pemahaman matematis dan kreativitas siswa pada 

materi segi empat kelas VII. Jenis penelitian ini adalah penelitian quasi experiment dengan populasi 

penelitian yaitu seluruh siswa kelas VII SMPN 1 Pegagan Hilir T.A 2022/2023. Dengan menggunakan 

teknik simple random sampling dan diperoleh sampel penelitian kelas eksperimen di kelas VII-4 dan 

kelas kontrol di kelas VII-3. Setelah dilakukan penelitian, diperoleh hasil kemampuan pemahaman 

matematis dari Kualitas pembelajaran dengan nilai 0,000 < 0,05 berarti ada perbedaan efektivitas 

antara model PBL dengan pembelajaran biasa. Berdasarkan hasil perhitungan rata-rata N-Gain pada 

kelas eksperimen diperoleh sebesar 0,68 dan kelas kontrol sebesar 0,25 artinya model PBL lebih 

efektif daripada pembelajaran biasa. Berdasarkan kesesuaian tingkat pembelajaran kategori 

baikdengan nilai 4,2. Berdasarkan waktu dikategorikan baik dengan nilai 4,75.Berdasarkan hasil 

perhitungan N-Gain, kesesuaian tingkat pembelajaran dan waktu maka disimpulkan model 

pembelajaran pbl lebih efektif daripada pembelajaran biasa. Begitu juga dengan kreativitas dari 

Kualitas pembelajaran dengan nilai 0,000 < 0,05 berarti ada perbedaan efektivita antara model PBL 

dengan pembelajaran biasa. Berdasarkan hasil perhitungan rata-rata N-Gain pada kelas eksperimen 

diperoleh sebesar 0,6 dan kelas kontrol sebesar 0,2 artinya model PBL lebih efektif daripada 

pembelajaran biasa..Berdasarkan kesesuaian tingkat pembelajaran kategori baikdengan nilai 4,2. 

Berdasarkan waktu dikategorikan baik dengan nilai 4,75. Berdasarkan hasil perhitungan N-Gain, 

kesesuaian tingkat pembelajaran dan waktu maka disimpulkan model pembelajaran PBL lebih efektif 
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daripada pembelajaran biasa. Jadi Kesimpulannya Model pembelajaran Problem Based Learning 

efektif terhadap peningkatan kemampuan pemahaman matematis dan kreativitas siswa pada materi 

segi empat kelas VII SMPN 1 Pegagan Hilir. 

Kata Kunci: Efektivitas, Model Problem Based Learning, Kemampuan Pemahaman Matematis, 

Kreativitas 

 

Abstract 

This research aims to determine the use of the Problem Based Learning model to improve students' 

mathematical understanding and creativity in class VII rectangular material. This type of research is 

quasi-experimental research with the research population, namely all class VII students of SMPN 1 

Pegagan Hilir T.A 2022/2023. By using simple random sampling techniques, research samples were 

obtained for the experimental class in class VII-4 and the control class in class VII-3. After conducting 

the research, the results of the mathematical understanding ability of the quality of learning were 

obtained with a value of 0.000 < 0.05, meaning that there is a difference in effectiveness between 

the PBL model and ordinary learning. Based on the calculation results, the average N-Gain in the 

experimental class was 0.68 and the control class was 0.25, meaning that the PBL model is more 

effective than ordinary learning. Based on suitability of learning level in the good category with a 

score of 4.2. Based on time it is categorized as good with a value of 4.75. Based on the results of the 

N-Gain calculation, it is concluded that the PBL learning model is more effective than regular learning. 

Likewise, creativity from the quality of learning with a value of 0.000 < 0.05 means there is a difference 

in effectiveness between the PBL model and ordinary learning. Based on the calculation results, the 

average N-Gain in the experimental class was 0.6 and the control class was 0.2, meaning that the PBL 

model is more effective than ordinary learning. Based on suitability of learning level, it is in the good 

category with a score of 4.2. Based on time it is categorized as good with a value of 4.75. Based on 

the results of the N-Gain calculation, it is concluded that the PBL learning model is more effective 

than regular learning. So the conclusion is that the Problem Based Learning learning model is 

effective in improving students' mathematical understanding and creativity in class VII quadrilateral 

material at SMPN 1 Pegagan Hilir. 

Keywords: Effectiveness, Problem Based Learning Model, Mathematical Understanding Ability, 

Creativity 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk memberikan bimbingan atau 

pertolongan dalam mengembangkan potensi jasmani dan rohani yang diberikan oleh 

orang dewasa kepada peserta didik untuk mencapai kedewasaannya serta mencapai tujuan 

agar peserta didik mampu melaksanakan tugas hidupnya secara mandiri (Loibl et al., 2020). 
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Oleh karena itu, untuk mewujudkan potensi seseorang menjadi multikompeten, manusia 

harus melalui proses pendidikan yang dilaksanakan dengan proses pembelajaran (Rerung 

et al., 2017). Dengan demikian proses pembelajaran harus mampu mengembangkan 

kemampuan dan membentuk karakter manusia sehingga tercipta pendidikan yang 

berkualitas. Matematika merupakan salah satu bidang studi yang menempati peranan 

penting dalam pendidikan dan diajarkan pada semua jenjang pendidikan (Flamboyant et 

al., 2018). 

Adapun kualitas matematika di Indonesia belum maksimal seperti yang dikemukakan 

Mullis et al. dalam laporan TIMSS (Trend International Mathematics and Science) bahwa 

Indonesia masih menduduki urutan 49 dari 53 peserta TIMSS. Aspek yang perlu dicermati 

pemerintah, sekolah, serta orang tua agar dapat meningkatkan keahlian matematika 

peserta didik di Indonesia dengan memahami kesulitan belajar matematika (Lin, 2019)  

Cooney mengatakan bahwa kesulitan belajar matematika diklasifikasikan ke dalam 

tiga jenis diantaranya adalah (1) kesulitan siswa dalam penggunaan konsep, (2) kesulitan 

siswa dalam penggunaan prinsip, (3) kesulitan siswa dalam menyelesaikan masalah-

masalah verbal (Mazana et al., 2020). Kesulitan itu disebabkan karena siswa hanya 

memperoleh informasi dari guru saja dan guru juga menerapkan model pembelajaran yang 

konvensional yang menyebabkan kemampuan pemahaman siswa dan daya kreatifnya 

berkurang. 

Kemampuan pemahaman matematis adalah suatu kekuatan yang harus diperhatikan 

dan diperlakukan secara fungsional dalam proses dan tujuan pembelajaran matematika, 

terlebih lagi sense memperoleh pemahaman matematis pada saat pembelajaran, hal 

tersebut hanya bisa dilakukan melalui pembelajaran dengan pemahaman (Tripolca, 2023). 

Jika siswa memiliki kemampuan pemahaman matematis masih rendah, itu dapat 

mengakibatkan siswa kesulitan untuk menyelesaikan masalah. Inilah alasan mengapa siswa 

tidak bisa memecahkan masalah dan menentukan jawabannya. Kemampuan pemahaman 

matematika dapat dilihat sebagai salah satu proses dan hasil belajar (Capiz, 2019). 

Kreativitas merupakan kemampuan seseorang untuk menciptakan sesuatu yang baru 

dan merupakan kombinasi dari beberapa data atau informasi yanng diperoleh sebelumnya 

dan terwujud dalam suatu gagasan atau karya nyata (Wongwatkit et al., 2020). Dari hasil 

TIMSS yang belum optimal juga disebabkan daya kreatif siswa rendah. Keterbatasan waktu 

dan beban materi menjadi alasan utama guru meninggalkan kreativitas. Siswa menjawab 

singkat tanpa dirinci dan dijelaskan. Hasil pekerjaan peserta didik hanya terpacu pada 

contoh soal dan rumus yang ada dibuku tanpa mampu memberikan alternatif penyelesaian 

dengan cara yang berbeda sehingga ketika ada permasalahan lain diberikan 
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Dari permasalahan tersebut peneliti ingin memberikan solusi dengan menggunakan 

model Problem Based Learning (ANUGRAHANI, 2019). Model Problem Based Learning atau 

pembelajaran berbasis masalah merupakan metode pengajaran yang bercirikan adanya 

permasalahan nyata sebagai konteks untuk para peserta didik belajar berfikir kritis dan 

keterampilan memecahkan masalah dan memperoleh pengetahuan (Mayes et al., 2018). 

Ciri –ciri model problem based learning antara lain pemberian masalah di awal kegiatan 

pembelajaran, pembentukan kelompok belajar agar peserta didik ikut dan aktif dalam 

kegiatan pembelajaran. Menurut Amir dalam Sholeh & Fahrurozi (Pinger et al., 2018) 

kelebihan model pembelajaran berbasis masalah yaitu dapat meningkatkan kecakapan 

peserta didik dalam memecahkan masalah, lebih mudah mengingat materi pembelajaran 

yang telah dipelajari, meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap materi, 

meningkatkan kemampuannya yang relevan dengan dunia praktek, membangun 

kemampuan kepemimpinan dan kerjas sama. Dengan menggunakan Model Problem Based 

Learning diharapkan dapat meningkatkan kemampuan pemahaman matematis dan 

kreativitas siswa. Berdasarkan uraian diatas, maka mendorong peneliti melaksanakan 

penelitian mengenai” Efektivitas Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

Terhadap Peningkatan Kemampuan Pemahaman Matematis Dan Kreativitas Siswa Pada 

Materi Segi empat kelas VII. 

 

  METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian dan Desain Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan peneliti adalah Penelitian kuantitatif. Penelitian 

kuantitatif merupakan pendekatan untuk menguji teori-teori tertentu dengan cara meneliti 

hubungan antarvariabel (Abdulrozzak, 2016). Variabel-variabel ini diukur biasanya dengan 

instrumen-instrumen seperti test, angket, wawancara terstruktur sehingga data yang terdiri 

dari angka-angka dapat dianalisis berdasarkan perhitungan statistik. Sedangkan metode 

yang dipakai adalah quasi eksperimen. Quasi eksperimen adalah pelitian eksperimen yang 

dikembangkan karena adanya kesulitan pendalam mendapatkan kelompok kontrol yang 

dapat berfungsi sepenuhnya di dalam mengontrol variabel-variabel luar yang dapat 

mempengaruhi eksperimen (Pebriyani & Pahlevi, 2020). Desain penelitian yang digunakan 

adalah pretest- postest control group design. 
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Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 Pegagan Hilir, Bandar Huta Usang, 

Kecamatan Pegagan Hilir, Kabupaten Dairi, Sumatera Utara 22283. Adapun waktu 

pelaksanan penelitian ini adalah Tahun Pelajaran 2022/2023. 

Populasi dan Sampel Penelitian 

Menurut Sugiyono (2019) Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek 

atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh siswa kelas VII SMP Negeri 1 Pegagan Hilir Tahun Pelajaran 2022/2023. 

Sampel merupakan bagian dari populasi. Kalimat ini memiliki dua makna, yaitu  (1) 

semua unit pupolasi harus memiliki peluang untuk terambil sebagai unit sampel, dan (2) 

sampel dipandang sebagai penduga populasinya atau sebagai populasi dalam bentuk kecil 

dari seluruh kelas VII SMP Negeri 1 Pegagan Hilir dipilih dua kelas dimana satu kelas sebagai 

kelas eksperimen dan satu kelas lainnya kelas control. Adapun teknik pengambilan sampel 

pada penelitian ini adalah Simple Random Sampling. 

Teknik Pengumpulan Data 

Observasi 

Observasi merupakan pengamatan perilaku seseorang dalam situasi tertentu (Ade 

Sintia Wulandari, 2022). Kegiatan observasi ini dilakukan kepada guru dan siswa untuk 

mengamati seluruh kegiatan dan perubahan yang terjadi selama proses pembelajaran. Hal 

yang diamati yaitu pendekatan model Problem Based Learning (PBL). 

Tes 

Tes yang digunakan adalah bentuk uraian (essay test). Tes ini diberikan untuk 

memperoleh data serta mengukur kemapuan pemahaman matematis dan kreativitas 

matematis siswa setelah diberikan pembelajaran menggunakan model Problem Based 

Learning (PBL). 

Instrumen Penelitian 

Instrumen penilaian berupa tes yang sudah disiapkan terlebih dahulu diuji cobakan 

sebelum diberikan kepada siswa. Kemudian hasil uji coba dianalisi dengan validitas, uji 

reliabilitas, daya pembeda dan tingkat kesukaran. Sehingga soal yang layak diujikan adalah 

soal yang dinyatakan valid, reliable,mempunyai daya pembeda. 

Teknik Analisis Data 

Untuk mendeskripsikan, yaitu analisis data dari variabel penelitian digunakan : (1) 

teknik analisis inferensia yaitu untuk melihat kualitas pembelajaran , dimana kualitas 

pembelajaran dilihat dari adanya perbedaan model pembelajaran PBL dan modedl 
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pembelajaran biasa terhadap peningkatan kemampuan pemahaman matematis dan 

kreativitas. (2) analisis deskriptif yaitu untuk melihat kesesuaian tingkat pembelajaran dilihat 

dari hasil observasi dari 3 observer terhadap kesesuaian aktivitas guru mengajar dengan 

model pembelajaran yang digunakan guru saat mengajar dengan menggunakan model 

pembelajaran dibandingkan dengan waktu ideal yang ditetapkan pada kurikulum atau 

silabus yang ada.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Uji Coba Instrumen Penelitian 

Kegiatan penelitian dilakukan pada tanggal 17-31 Januari 2023. Penelitian 

dilaksanakan dalam beberapa pertemuan yaitu satu pertemuan uji coba instrumen tes 

(alokasi waktu 40 menit). Satu pertemuan untuk pretest untuk masing masing kelas 

eksperimen dan kontrol (alokasi waktu 40 menit), 3 pertemuan untuk kegiatan belajar 

menggunakan model PBL dikelas eksprimen dan menggunakan model konvensional di 

kelas kontrol ( alokasi waktu 3 x 60 menit setiap kelas), satu pertemuan untuk posttest kelas 

eksperimen dan kelas kontrol (alokasi waktu 40 menit). 

Pelaksanaan uji coba instrumen tes dilakukan untuk mengetahui validitas, reabilitas, 

tingkat kesukaran , dan daya pembeda dari instrumen tes tersebut. Uji coba instrumen tes 

dilakukan pada peserta didik kelas VIII-7 SMP Negeri 1 Pegagan Hilir yang berjumlah 20 

siswa. Setelah uji soal dilaksanakan, tahap selanjutnya akan dilaksanakan penelitian pretes, 

prose pembelajaran dan posttet pada kelas eksperimen dan kontrol. 

Hasil Analisis Data Kreativitas 

Kualitas Tingkat Pembelajaran Kreativitas 

Data Hasil Pretes Dan Postest Pada Kelas Eksperimen Dan Kelas Kontrol Instrumen tes 

pretest digunakan untuk mengetahui kreativitas matematis 

peserta didik sebelum diberi perlakuan di kelas eksperimen dan kontrol. Sedangkan 

posttest dilakukan untuk mengetahui kemampuan akhir peserta didik setelah diberikan 

perlakuan dinilai dari melalui menjawab 3 soal uraian postest yang telah di uji 

keabsahannya . Data hasil pretest dan postest peserta didik kelas VII-4 yang diberi 

perlakuan menggunakan model Problem Based Learning (PBL) dan pada peserta didik kelas 

VII-3 yang diberi perlakuan menggunakan pembelajaran konvensional, menunjukkan 

bahwa data nilai rata-rata pretest peserta didik di kelas eksperimen adalah 21 kemudian 

meningkat pada nilai rata-rata hasil postest menjadi 71,42857. Sedangkan di kelas kontrol, 

rata-rata nilai pretest kelas kontrol adalah 17,5 kemudian meningkat pada nilai rata-rata 

hasil posttest di kelas kontrol menjadi 46,85714. 
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Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apabila data hasil instrumen tes (pretest 

dan postest) berdistribusi normal atau tidak. Perhitungan uji normalitas dilakukan dengan 

bantuan software SPSS versi 22.0 dengan menggunakan uji Kolmogorov-Sminov ( lampiran 

23). Berikut hasil analisis uji normalitas pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

 

 

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas Data Pretest Dan Postest Pada Kelas Eksperimen Dan Kelas 

Kontrol 

No Data Signifikansi 

Kolmogorof- Smirnov 

Keterangan 

1 Pretest 

kelas 

eksperim

en 

0,022 Normal 

2 Postest 

kelas 

eksperim

en 

0,200 Normal 

3 Pretest 

kelas 

eksperim

en 

0,200 Normal 

4 Postest 

kelas 

eksperim

en 

0,200 Normal 

Berdasarkan hasil tabel diatas, nilai signifikasi kolmogorof-Smirnov pada pretest 

sebesar 0,022 dan pada posttest dikelas eksperimen sebesar 0,200. Sehingga diperoleh 

0,022 > 0,05 dan 0,200 > 0,05 dan dapat disimpulkan bahwa data pretest dan posttest kelas 

eksperimen berdistribusi normal. Kemudian pada data hasil pretest dan posttest kelas 

kontrol diperoleh nilai signifikansi kolmogorof-mirnov sebesar 0,200. Sehingga diperoleh 

0,200 > 0,05 dan dapat disimpulkan bahwa data pretest dan posttest kelas kontrol 

berdistribusi normal. 

Uji Homogenitas 
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Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah varian kedua sampel penelitian 

homogen atau tidak. Dalam penelitian ini uji homogenitas digunakan untuk mengetahui 

apakah varians data pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol bersifat homogen atau 

tidak. Perhitungan uji homogenitas dilakukan dengan menggunakan bantuan software 

SPSS 22.0 dengan menggunakan uji levene . Berikut hasil analisis hasil uji homogenitas 

pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Tabel 2. Hasil Uji Homogenitas Data Pre Test Kelas Eksperimen Dan Kelas Kontrol 

N

o 

Nilai Leneve 

Statistic 

df1 df2 Sig. 

1 Based on 

Mean 

(Berdasarka

n rata-rata) 

0,515 1 68 0,223 

Berdasarkan hasil diatas, nilai signifikasi uji levene pada pretest kelas eksperimen dan 

kelas kontrol berdasarkan nilai rata-rata (mean) sebesar 0,223. Sehingga diperoleh 0,223 > 

0,05 maka disimpulkan bahwa data pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol bersifat 

homogen. 

Perhitungan N-Gain Problem Based Learning (PBL) 

Perhitungan N-Gain dilakukan untuk mengetahui adanya peningkatan kemampuan 

pemahaman matematis dan mengetahui efektivitas penggunaan suatu perlakuan tertentu 

dalam penelitian quasi eksperimen. Dalam hal ini perhitungan Skor N-Gain bertujuan untuk 

mengetahui apakah perlakuan model PBL memberikan 

 peningkatan kreativitas yang efektif. Perhitungan N-Gain dilakukan dengan excel dan 

berikut hasil perhitungan N-Gain dari kelas eksperimen dan kontrol 

Tabel 3. Hasil Perhitungan Skor N-Gain 

N

o 

Kelompok Rata-Rata 

Skor N_Gain 

Interpret

asi 

1 Eksperimen 0,6 Sedang 

2 Kontrol 0,2 Rendah 

Uji Hipotesis Model Problem Based Learning (PBL) 

Dari perhitungan skor N-Gain sebelumnya ditunjukkan bahwa perlakuan model PBL 

cukup efektif terhadap peningkatan kreativitas peserta didik pada materi segi empat. Untuk 

menunjukkan apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara kelas eksperimen dengan 

kelas kontrol terhadap kreativitas peserta didik maka dilakukan uji t sampel independen 

dengan menggunakan skor posttest dari kelas eksperimen dan kelas kontrol. Dengan 
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bantuan software SPSS versi 22.0 ditunjukkan bahwa nilai Sig.(2-tailed) dari uji t sampel 

independen sebesar 0,000. Berdasarkan nilai signifikan tersebut, ditunjukkan bahwa nilai 

signifikan < 0,05, sehingga penarikan kesimpulan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima. 

Sehingga disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara penggunaan 

model Problem Based Learning (PBL) dengan metode konvensional terhadap peningkatan 

kreativitas peserta didik pada materi segi empat. Sesuai dengan ketentuan pengambilan 

keputusan didasarkan pada beberapa ketentuan yaitu:1) Jika Sig. < 0,05 atau t hitung < t 

tabel, maka     ditolak dan Ha diterima. Kesimpulannya terdapat perbedaan yang signifikan 

kreativitas peserta didik di kelas eksperimen dan kelas kontrol. Jika Sig. > 0,05 atau t hitung 

> t tabel, maka  diterima dan Ha ditolak. 

Hasil Observasi Kesuaian Tingkat Pembelajaran 

Untuk mengetahui kesesuaian tingkat pembelajaran dapat dilihat melalui 

pengamatan kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran model PBL dengan 

menggunakan lembar observasi. Perhitungan kesesuaian tingkat pembelajaran 

menggunakan excel (lampiran 29). Dari hasil observasi dalam mengelola pembelajaran 

model PBL maka kesesuaian tingkat pembelajaran menghasilkan nilai 4,2 . Berarti 4,2 < 5 

sehingga penarikan kesimpulan dalam kategori “baik”. 

Hasil Observasi Waktu 

Untuk mengetahui watu dapat dilihat melalui pengamatan alokasi guru dalam 

pembelajaran model PBL dengan lembar observasi. Perhitungan waktu dapat dilihat pada. 

Berdasarkan hasil observasi alokasi waktu pembelajaran model PBL maka alokasi waktu 

menghasilkan nilai 4,75 atau kategori “baik”. Hal ini menunjukkan bahwa waktu yang 

dugunakan untuk pembelajaran PBL suah baik (Yuliana et al., 2020)..  

Penetapan Efektivitas Belajar 

Dalam penentuan efektivitas pembelajaran, maka perlu ditetapkan suatu kriteria 

indikator penetapan efektivitas model pembelajaran yang digunakan sesuai indikator 

efektivitas. Dalam penelitian ini dikatakan efektif jika 1). Adanya perbedaan yang signifikan 

antara penggunaan model PBL dan pembelajaran konvensional, setelah diteliti ternyata 

memiliki perbedaan dimana data hasil normalitasnya berdistribusi normal dan homogenitas 

bersifat homogen sehingga dilanjutkan dengan Kuji t yang bernilai 0,000 < 0,005 atau 

dapat dikatakan adanya perbedaan. 2). Kesesuaian tingkat pembelajarannya dikategorikan 

baik sesuai kriteria karena menghasilkan nilai 4,067<5 dari hasil observasi pengamatan guru 

menggunakan model PBL. 3). Waktu pembelajaran dikategorikan baik sesuai dengan 

kriteria nilai 4,75 dari hasil observasi waktu. Maka dapatdisimpulkan bahwa model 
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pembelajaran Problem Based Learning efektif terhadap peningkatan kreativitas (Pidrawan 

et al., 2022). 

Pembahasan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan ini dilakukan di SMP Negeri 1 Pegagan Hilir merupakan 

penelitian deskriptif dengan desain penelitian kuantitatif dengan tujuan untuk melihat 

keefektifan menggunakan media pembelajaran Problem Based Learning terhadap 

peningkatan kemampuan pemahaman matematis dan kreatifitas pada materi segi empat. 

Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 1 Pegagan Hilir sebanyak tiga kali pertemuan 

terhadap dua kelompok siswa, yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. 

Kelompok eksperimen terdiri dari 35 siswa pada kelas VII-4 yang diajarkan peneliti dengan 

pembelajaran menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning sedangkan 

kelompok kontrol terdiri dari 35 orang siswa pada kelas VII-3 yang diajarkan guru pada 

sekolah tersebut dengan pembelajaran konvensional. Penelitian ini dilakukan pada tanggal 

17-31 Januari 2023 Tahun Ajaran 2022/2023 (Farid et al., 2022). 

Pengambilan sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah Cluster Random 

Sampling, yaitu setiap kelas mempunyai peluang yang sama untuk dijadikan sampel. Yang 

menjadi sampel penelitian ini, yaitu kelas eksperimen adalah kelas VII-4 dengan jumlah 

siswa 35 orang dan kelas kontrol adalah kelas VII-3 dengan jumlah siswa 35 orang. 

Materi yang diajarkan pada penelitian ini adalah materi segi empat untuk mengetahui 

kemampuan pemahaman matematis dan kreativitas siswa maka diberikan tes awal sebelum 

pemberlakuan dan tes akhir sesudah pemberlakuan dimana untuk kemampuan 

pemahaman matematis terdiri 3 butir soal uraian dan untuk kreativitas 4 butir soal uraian. 

Tujuan penelitian ini adalah melihat keefektifan model pembelajaran Problem Based 

Learning terhadap peningkatan kemampuan pemahaman matematis dan kreativitas siswa 

pada materi segi empat (Bendriyanti et al., 2022). Dimana hipotesis dalam penelitian ini 

yaitu model pembelajaran Problem Based Learning efektif terhadap peningkatan 

kemampuan pemahaman matematis dan kreativitas siswa pada materi segi empat kelas VII. 

Untuk mencapai tujuan tersebut peneliti melakukan post-test untuk melihat 

kemampuan siswa setelah diberikannya perlakuan. Sehingga diperoleh hasil belajar di kelas 

eksperimen (VII-4) dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning 

terhadap peningkatan kemampuan pemahaman matematis memiliki nilai rata-rata sebesar 

75,3. Sedangkan pada kelas kontrol (VII-3) dengan menggunakan pembelajaran 

konvensional terhadap peningkatan kemampuan pemahaman matematis memiliki nilai 

rata-rata sebesar 42,47. Hasil belajar di kelas eksperimen (VII-4) dengan menggunakan 

model pembelajaran Problem Based Learning terhadap peningkatan kreativitas memiliki 
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nilai rata-rata sebesar 71,42. Sedangkan pada kelas kontrol (VII-3) dengan menggunakan 

pembelajaran konvensional terhadap peningkatan kreativitas memiliki nilai rata-rata 

sebesar 46,85 (Herwina, 2021). 

Selanjutnya untuk mengetahui keefektivan model PBL dilihat dari kulitas 

pembelajaran dan kesesuaian tingkat pembelajaran (Wardani, 2018). Kualitas pembelajaran 

dilihat dari uji t yaitu adanya perbedaan yang signifikan antara penggunaan model PBL dan 

pembelajaran konvensional, sedangkan untuk kesesuaian tingkat pembelajaran dilihat dari 

hasil observasi guru mengajar menggunakan PBL. Kualitas pembelajaran terhadap 

kemampuan pemahaman matematis ada perbedaan signifikan dimana data hasil 

normalitas berdistribusi normal dan homogenitasnya bersifat homogen kemudian 

dilanjutkan dengan perhitungan N-Gain terdapat peningkatan hasil belajar, lalu lanjut ke 

uji t yang memiliki hasil data 0,000 < 0,005 sehingga penarikan kesimpulan bahwa H0 

ditolak dan Ha diterima (Hadi et al., 2022). Untuk kesesuaian tingkat pembelajarannya 

dikategorikan baik sesuai hasil observasi pengamatan guru dengan nilai 4,2< 5. 3). Waktu 

pembelajaran dikategorikan baik sesuai dengan kriteria nilai 4,75 dari hasil observasi waktu. 

Kualitas pembelajaran terhadap kreativitas ada perbedaan signifikan dimana data hasil 

normalitas berdistribusi normal dan homogenitasnya bersifat homogen kemudian 

dilanjutkan dengan perhitungan N-Gain terdapat peningkatan hasil belajar, lalu lanjut ke 

uji t yang memiliki hasil data 0,000 < 0,005 sehingga penarikan kesimpulan bahwa H0 

ditolak dan Ha diterima . Untuk kesesuaian tingkat pembelajarannya dikategorikan baik 

sesuai hasil observasi pengamatan guru dengan nilai 4,2 < 5. 3). Waktu pembelajaran 

dikategorikan baik sesuai dengan kriteria nilai 4,75 dari hasil observasi waktu. Maka 

disimpulkan bahwa model pembelajaran Problem Based Learning efektif terhadap 

peningkatan kemampuan pemahaman matematis dan kreativitas siswa pada materi segi 

empat kelas VII. 

SIMPULAN 

Dengan melihat hasil penelitian yang telah dibahas, maka dapat kita tarik 

kesimpulan bahwa model pembelajaran Problem Based Learning efektif terhadap 

peningkatan kemampuan pemahaman matematis dan kreativitas siswa kela VII SMPN 1 

Pegagan Hilir T.A 2022/2023. 
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